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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak terlepas dari interaksi sosial.Yang berarti
bahwa manusia saling membutuhkan, saling berhubungan, saling berinteraksi dengan sesama di
lingkungan dimana kita tinggal (Adler, dalam Maryam Gainau 2008). Manusia sangat
membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidupnya. Manusia tidak akan bisa terlepas dari
interaksi, manusia akan selalu berinteraksi baik dengan keluarga, sahabat, kerabat, pacar,
tetangga, maupun orang disekitar yang tidak kita kenal. Sebagai mahkluk sosial tentunya
manusia selalu terlibat dan berinteraksi dengan orang lain baik secara personal maupun
kelompok.

Pengungkapan diri merupakan proses mengungkapkan reaksi atau tanggapan Kita
terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan informasi guna memahami suatu
tanggapan orang lain dan sebaliknya. Mebuka diri berarti membagikan keapada orang lain
perasaan kita terhadap suatu kejadian-kejadian yang baru saja kita saksikan (DeVito, 1997).
Informasi yang diberikan tersebut dapat mencakup berbagai hal seperti pengalaman hidup,
perasaan, emosi, pendapat, cita-cita, dan lain sebagainya.Pengungkapan diri haruslah dilandasi
dengan kejujuran dan keterbukaan dalam memberikan informasi.

Rasa saling percaya dan keterbukaan memungkinkan terbangunnya hubungan yang
harmonis antara dua belah pihak.Terbangunnya relasi yang positif di antara pihak-pihak yang
terlibat menjadi dasar terbangunnya komunikasi antar pribadi yang positif melalui pengungkapan
diri. Menurut Morton (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2006) pengungkapan diri merupakan
kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain.

Pada masa remaja, sangat penting bagi remaja untuk menjalani apa yang disebut dating,

kencan, ataupun romance atau pacaran. Menurut Turner Helms (1995) pacaran adalah proses



kencan yang masih bersifat dangkal bergerak kearah suatu komitmen yang lebih serius. Pacaran
merupakan suatu sarana yang menunjang salah satu tugas perkembangan remaja.Tertama remaja
akhir, yaitu menjalin hubungan antar jenis yang intim untuk mempersiapkan diri memasuki
kehidupan bekeluarga (Havighurst, dalam Turner Helms 1995).Pacaran memperkaya
pengalaman remaja dalam menghadapi da mengatasi masalah penyesuaian antar pribadi tersebut
serta masalah emosional yang mungkin timbul diantara mereka.

Fungsi utama memiliki pacar yaitu memilih dan mendapatkan seorang pasangan. Pacaran
adalah proses dimana seseorang bertemu dengan seseorang lainnya dalam konteks sosial yang
bertujuan untuk menjajaki kemungkinan sesuai atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan
pasangan hidup. Pacaran juga didasarkan karena adanya keinginan untuk merasakan cinta, kasih
sayang, perhatian, penerimaan dari lawan jenis, serta ingin memiliki rasa aman. Menurut
sternberg (dalam Dariyo, 2010) cinta adalah salah satu bentuk emosi yang mengandung

ketertarikan dan perhatian pada individu.

Masa pacaran adalah sebuah masa transisi dari sebuah hubungan yang lebih dari sekedar
teman dekat kearah jenjang pernikahan. Dengan demikian masa pacaran dituntut adanya proses
komunikasi yang menjadi bagian penting yang tidak dapat dipisahkan, karena dengan
komunikasi dapat terjalin suatu hubungan yang timbal balik, baik yang bersifat verbal maupun
nonverbal untuk menyampaikan apa yang ada di dalam hati dan pikiran dan lebih dapat saling
mengenal masing-masing individu. Dalam masa pacaran sebuah proses komunikasi terjadi
dengan intensitas tinggi, dalam hal ini Kkita dapat melihat terjadinya proses komunikasi
interpersonal antara dua individu secara lengkap. Menurut DeGenove & Rice (2005) Pacaran
adalah menjalankan suatu hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian

aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu sama lain. Menurut Papalia, Olds & Feldman



(2004), keintiman meliputi adanya rasa kepemilikan. Adanya keterbukaan untuk

mengungkapkan informasi penting mengenai diri pribadi kepada orang lain (Self-Disclosure).

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih
yang memiliki suatu hubungan tertentu. Salah satu bentuk dari komunikasi interpersonal adalah
berbicara tentang diri sendiri atau Self-Disclosure (menyampaikan informasi tentang diri sendiri

kepada orang lain).

Ada beberapa dampak positif Self-Disclosure yang dikemukakan oleh Johnson (dalam
Ndeon, 2009) sebagai berikut: pertama, meningkatkan kesadaran diri (Self-Awareness). Dalam
proses pemberian informasi kepada orang lain, anda akan lebih jelas dalam menilai kebutuhan,
perasaan, dan hal psikologis dalam diri anda. Selain itu, orang lain akan membantu anda dalam
memahami diri anda sendiri, melalui berbagai masukan yang diberikan, terutama jika hal itu
dilakukan dengan penuh empati dan jujur. Kedua, membangun hubungan yang lebih dekat dan
mendalam, saling membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak. Keterbukaan merupakan
suatu hubungan timbal balik, semakin anda terbuka pada orang lain maka orang lain akan
berbuat hal yang sama. Dari keterbukaan tersebut maka akan timbul kepercayaan dari kedua
pihak sehingga akhirnya akan terjalin hubungan persahabatan yang sejati. Ketiga,
mengembangkan keterampilan berkomunikasi.Memungkinkan seseorang untuk
menginformasikan suatu hal kepada orang lain secara jelas dan lengkap tentang bagaimana ia
memandang suatu situasi, bagaimana perasaannya tentang hal tersebut, apa yang terjadi, dan apa
yang diharapkan. Keempat, mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri (Self-
Acceptance). Jika orang lain dapat menerima anda maka kemungkinan besar anda pun dapat
menerima diri anda. Kelima, memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal. Jika

orang lain mengetahui kebutuhan anda, ketakutan, rasa frustrasi anda, dan sebagainya, maka



akan lebih mudah bagi mereka untuk bersimpati atau memberikan bantuan sehingga sesuali
dengan apa yang anda harapkan. Keenam, memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih
spontan. Harap diingat bahwa untuk menyimpan suatu rahasia dibutuhkan energi yang besar dan
dalam kondisi demikian seseorang akan lebih cepat marah, tegang, pendiam dan tidak riang.

Dengan berbagi informasi hal-hal tersebut akan hilang atau berkurang dengan sendirinya.

Meskipun Self-Disclosure atau pengungkapan diri menjadi elemen utama dalam suatu
hubungan namun terdapat perbedaan pengungkapan diri antara wanita dan pria.Perbedaan
pengungkapan diri antara pria dan wanita menurut Jourard (1964) terjadi karena adanya harapan
yang berbeda terhadap pria dan wanita. Harapan bagi pria untuk tampak lebih kuat, objektif,
kerja keras, dan tidak emosional dapat menghambat pengungkapan diri pada pria, sedangkan
harapan bagi wanita untuk mampu menolong dan menyenangkan orang lain dapat meningkatkan
pengungkapan diri pada wanita. Nilai-nilai yang ditanamkan di masyarakat sering kali dirasakan
sebagai hambatan bagi kaum pria untuk mengungkapkan diri. Hambatan dalam mengungkapkan
diri juga disebabkan karena adanya rasa malu untuk berterus terang tentang perasaan, keinginan
dan hal-hal yang tidak baik bila diketahui orang lain. Kesulitan dalam mengungkapkan diri
terjadi karena penyampaian informasi negatif dapat mengganggu hubungan dengan orang lain
meskipun sebenarnya perlu disampaikan kepada orang lain (Papu, 2002).

Pengaruh jenis kelamin terhadap Self-Disclosure bermula dari perbedaan perlakuan orang
tua terhadap anak yang disebabkan karena perbedaan jenis kelaminnya. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Berry, (1999) bahwa perbedaan kategori biologis antara pria dan wanita juga
menghasilkan praktik kultural yang berupa pola pengasuhan anak, peran, stereotip gender, dan

ideologi peran seks yang mengarah pada tindakan pemisahan antara pria dan wanita.



Pola pengasuhan yang berbeda tersebut misalnya berupa perbedaan cara orang dewasa
berbicara dengan anak laki-laki dan perempuan. Orang tua, saudara kandung, teman sebaya, guru
dan orang dewasa lain berbicara kepada anak laki-laki dan perempuan dengan cara yang berbeda
karena mereka memiliki harapan dan kriteria peran yang tidak sama bagi keduanya (Santrock,
2003). Peran pria dan wanita yang dibedakan satu sama lain nampak pada pendapat, bahwa pria
diharapkan menunjukkan peran sebagai sosok tangguh, percaya diri, berorientasi pada
kesuksesan dan mengejar status, sedangkan wanita diharapkan menunjukkan peran lemah
lembut, sopan, patuh, dan pandai mengurus rumah tangga. Parsons dan Bales (dalam Pratiwi,
2010) menyebut peran pria tersebut sebagai peran instrumental dan peran bagi wanita disebut
sebagai peran ekspresif. Perbedaan cara berkomunikasi antara pria dan wanita juga dinyatakan
Tannen (dalam Santrock, 2003) bahwa pria dan wanita memiliki tipe pembicaraan yang berbeda.
Pria lebih menguasai kemampuan verbal seperti bercerita, bercanda dan berceramah tentang
informasi, sedangkan wanita lebih menyenangi percakapan pribadi.Stereotip tentang pria yang
mengatakan bahwa pria harus bersikap tidak emosional, mampu menyembunyikan emosinya dan
objektif membuat pria cenderung menghindari perilaku mengungkapkan diri.Menurut
Cunningham (dalam Michener dan DeLamater, 1999) kesulitan pria dalam mengungkapkan diri
disebabkan karena pria memiliki anggapan bahwa mengungkapkan diri merupakan tanda dari
kelemahan, sehingga pengungkapan diri pada pria cenderung lebih rendah.

Perbedaan Self-Disclosure pada pria dan wanita juga dijelaskan oleh Jourard (1964)
bahwa wanita telah dibiasakan untuk mengungkapkan diri. Stereotip yang menyatakan wanita
lebih banyak bicara dari pria menunjukkan bahwa wanita pada dasarnya menyenangi

pembicaraan dengan orang lain. Wanita dapat memanfaatkan waktu dengan bercakap-cakap



bersama orang lain dan dalam percakapan tersebut juga terkandung penyampaian pendapat,
perasaan, keinginan, dan ketakutan terhadap sesuatu.

Adapun hasil penelitian sebelumnya Nugroho (2013) terdapat perbedaan Self-Disclosure
terhadap pasangan melalui media facebook ditinjau dari jenis kelamin, dimana Self-Disclosure
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki dengan perbedaan yang sangat signifikan. Hasil
penelitian lain yang oleh Ables (2013) jenis kelamin juga merupakan predikat yang penting pada
Self-Disclosure.

Cunningham (1981) mengatakan bahwa wanita lebih sering terbuka pada rasa takut,
kekurangan atau kelebihan.Wanita lebih emosional sedangkan laki-laki lebih menahan diri.
Namun pendapat lain(Berry, Poortinga, Segal, & Dasen, 1999) yang mengatakan bahwa laki-laki
lebih diharapkan untuk menyatakan diri, sedangkan perempuan lebih diharapkan untuk pasif dan
mengalah dalam situasi sosial. Kenyataan sekarang ini masyarakat sudah mulai mengakui akan
adanya persamaan peran gender yang memungkinkan harapan-harapan sosial terhadap laki-laki
dan perempuan sudah tidak terlalu berbeda, termasuk didalamnya harapan sosial dalam hal Self-
Disclosure antara laki-laki dan perempuan.

Meskipun sudah ada penelitian sebelumnya mengenai hubungan perbedaan Self-
Disclosure antar pasangan melalui facebook, tetapi peneliti tetap tertarik untuk meneliti
mengenai perbedaan Self-Disclosure antara laki-laki dan perempuan.Hal ini dikarenakan,
penelitian terdahulu meneliti melalui media sosial facebook. Oleh karena itu ada perbedaan
tempat penelitian, serta subjek yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya,
penulis memilih tempat di Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana.Dimana penulis

ingin mengetahui perbedaan Self-Disclosure antara perempuan dan laki-laki pada mahasiswa.



TINJAUAN PUSTAKA

A. Self-Disclosure (Pengungkapan diri)
1. Pengertian Pengungkapan Diri

Dalam kehidupan sosial di masyarakat, individu seringkali dirundung rasa curiga dan
tidak percaya diri yang kuat sehingga tidak berani menyampaikan berbagai gejolak atau
pun emosi yang ada di dalam dirinya kepada orang lain, apalagi jika menyangkut hal-hal
yang dianggapnya tidak baik untuk diketahui orang lain. Akibatnya individu tersebut lebih
banyak memendam berbagai persoalan hidup yang akhirnya seringkali terlalu berat untuk
ditanggung sendiri sehingga menimbulkan berbagai masalah psikologis maupun fisiologis
(Fattah, 2008).

Devito (1997) Mendefinisikan Self-Disclosuremerupakan jenis komunikasi dimana Kita
mengungkapkan informasi tentang diri kita sendiri yang biasanya Kkita
sembunyikan.Menurut Handoyo (dalam Ndeon, 2009) pengungkapan diri adalah suatu
bentuk komunikasi dimana seseorang membagi dan mengungkapkan hal-hal atau
informasi yang sifatnya pribadi dan rahasia dan saat dimana seseorang menceritakan
perasaannya kepada orang lain yang ia percayai. Pengungkapan diri dapat menjadi hal
penting dalam membangun hubungan ke tingkat yang lebih intim.

Selanjutnya Fattah (2008), mengatakan pengungkapan diri dapat diartikan sebagai
pemberian informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. Informasi yang diberikan
tersebut dapat mencakup berbagai hal seperti pengalaman hidup, perasaan, emosi,
pendapat, cita-cita, dan lain sebagainya. Pengungkapan diri haruslah di landasi dengan
kejujuran dan keterbukaan dalam memberikan informasi, atau dengan kata lain apa yang
disampaikan kepada orang lain hendaklah bukan merupakan suatu topeng pribadi atau

kebohongan belaka sehingga hanya menampilkan sisi yang baik saja.



Johnson (dalam Ndeon, 2009), mendefinisikan pengungkapan diri sebagai pengutaraan
kepada orang lain tentang bagaimana individu bereaksi terhadap situasi saat ini dan
bagaimana dia memberikan informasi tentang masa lalu secara relevan, sehingga orang
lain dapat memahami tindakan yang di ambil saat ini. Dengan pengungkapan diri pada
seseorang, itu berarti individu mengatakan pada seseorang mengenai perasaannya tentang
apa yang telah ia lakukan atau katakan atau perasaannya terhadap suatu peristiwa yang
baru saja terjadi.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengungkapan diri adalah
suatu bentuk komunikasi dimana di dalamnya terjadi suatu pemberian informasi kepada
orang lain, terhadap situasi saat ini dan bagaimana dia memberikan informasi tentang masa

lalu secara relevan, mengenai hal-hal yang sifatnya pribadi dan rahasia.

2. Aspek Pengungkapan Diri
Devito (1997) menjelaskan aspek-aspek dalam pengungkapan diri yaitu aspek pikiran,
perasaan, dan perilaku. Penjelasan mengenai aspek-aspek Self-Disclosure adalah sebagai
berikut:
a) Pikiran
Berkaitan dengan keterbukaan individu akan hal-hal yang ia pikirkan atau tentang
isi pikirannya. Individu yang mempunyai tingkat keterbukaan diri yang tinggi akan
cenderung terbuka mengenai isi pikirannya kepada individu lain. Sebaliknya individu
yang memiliki keterbukaan diri yang rendah cenderung menutup-nutupi isi pikirannya
dari individu lain.Pesan yang disampaikan individu berkaitan dengan aspek ini

merupakan perwujudan dari isi pikirannya. Keterbukaan diri dalam aspek pikiran tidak



hanya terbatas pada diri indvidu semata namun juga keterbukaan atas pikiran dan
pendapat orang lain pula.
b) Perasaan

Keterbukaan mengenai hal-hal yang dirasakan individu atau yang berhubungan
dengan isi perasaan individu. Informasi yang disampaikan individu merupakan
perwujudan dari isi perasaannya sendiri sehingga ia bertanggung jawab atas semua
informasi perasaan yang diungkapkannya.Dalam aspek perasaan individu tidak hanya
terbuka tentang perasaannya namun juga terbuka menerima informasi mengenai
perasaan orang lain.

c) Perilaku

Merupakan pengungkapan informasi diri kepada orang lain melalui perilaku nyata
yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, serta kebiasaan yang menunjukan
keterbukaan diri kepada orang lain. Melalui aspek perilaku individu menggambarkan
keterbukaan pikiran dan perasaan. Dalam aspek keterbukaan perilaku individu tidak
hanya terbuka akan perilakunya terhadap orang lain namun juga terbuka menerima
respon perilaku orang lain kepadanya.

Selain itu, dalam Devito (1997) menyebutkan areal Self-Disclosure meliputi
beberapa areal, yaitu: a). Sikap terhadap agama dan bangsa, baik diri sendiri maupun
orang tua, b). Pandangan mengenai aborsi, hubungan diluar nikah, c). Penggunaan
waktu senggang yang utama, tujuan pribadi, kejadian paling memalukan, keinginan
yang tidak terpenuhi, kebahagiaan saat ini, kesalahan terbesar, d). Khayalan seksual,

pengalaman seksual di masa lalu, daya tarik seksual yang dimiliki maupun yang
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diinginkan, e). Atribut fisik yang negatif, kelemahan utama, f). Sahabat ideal, Q).

Perilaku minum/obat bius, h). Konsep diri secara umum.

3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Pengungkapan Diri

Devito (dalam Handoyo, 1987) menjelaskan beberapa faktor yang dapat

menyebabkan pengungkapan diri ialah:

a. Besar kelompok
Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada dalam
kelompok yang besar. Kelompok yang terdiri dari dua orang merupakan
lingkungan yang paling cocok untuk pengungkapan diri.

b. Perasaan menyukai
Seorang individu akan melakukan pengungkapan diri lebih kepada orang yang
disukal, dicintai dan yang dipercayai. Ini tidak mengherankan karena
orang yang disukai akan lebih bersikap mendukung dan positif.

c. Efekdiadik
Seseorang akan melakukan pengungkapan diri apabila lawan bicaranya juga
melakukan pengungkapan diri. Efek diadik ini membuat seseorang yang
melakukan pengungkapan diri merasa lebih aman dan nyatanya memperkuat
perilaku pengungkapan diri sendiri.

d. Kompetensi
Mereka yang kompeten lebih memiliki kepercayaan diri dan karenanya lebih

memanfaatkan pengungkapan diri. Orang yang kompeten kemungkinan
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memiliki lebih banyak hal positif tentang dirinya sendiri untuk diungkap
ketimbang orang-orang yang tidak berkompeten.

e. Kepribadian
Orang yang mudah bergaul dan ekstrovert melakukan pengungkapan diri lebih
banyak dibandingkan mereka yang kurang pandai bergaul dan introvert.
Perasaan gelisah juga mempengaruhi derajat pengungkapan diri. Seseorang
yang kurang berani bicara pada umumnya juga kurang mengungkapkan diri
ketimbang mereka yang berani berbicara maka akan lebih nyaman dalam
berkomunikasi.

f. Topik
Seseorang cenderung membuka diri tentang topik tertentu. Seseorang mungkin
akan lebih- mengungkapkan informasi diri tentang pekerjaan dan hobi
dibandingkan tentang kehidupan seks atau situasi keuangan.

g. Jenis kelamin
Pada umumnya pria kurang terbuka dibandingkan wanita, wanita yang maskulin
kurang membuka diri dibandingkan dengan wanita feminin, selanjutnya pria
feminin lebih membuka diri lebih besar dibandingkan pria yang nilai skala

feminitasnya lebih rendah.

B. Jenis Kelamin
1. Pengertian Jenis Kelamin

Jenis kelamin didefinisikan sebagi sifat (keadaan) jantan atau betina. Dalam hal ini
lebih mengacu pada aspek biologis seseorang apakah ia laki-laki atau perempuan

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995). Kemudian menurut Baron & Byrne (2003)
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mendefinisikan jenis kelamin sebagai istilah biologis berdasarkan perbedaan anatomi
dan fisik antara laki-laki dan perempuan. Mengacu pada pengertian-pengertian jenis
kelamin diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin berkaitan dengan
pembedaan pria dan wanita berdasarkan ciri-ciri fisik dan anatomis.

2. Perbedaan laki-laki dan perempuan.

Jenis kelamin dibedakan dengan gender, yang mengarah pada perilaku belajar
sosial, sikap maupun harapan dari masyarakat yang sering muncul sebagai akibat dari
jenis kelamin sebagai seorang baik laki-laki maupun perempuan.Sears (1999)
menambahkan bahwa perbedaan jenis kelamin salah satunya dipengaruhi oleh faktor
biologis yang nampak pada perbedaan fisik seperti tinggi badan, kemampuan
melahirkan dan juga menyusui anak, serta perbedaan hormon.

Perempuan memiliki hormon yang berbeda dengan laki-laki.Laki-laki memiliki
fisik yang kuat, memiliki jakun, bersuara berat, memiliki penis, testis, sperma, yang
berfungsi untuk alat reproduksi dalam meneruskan keturunan.Perempuan menstruasi,
perasaan yang sensitif, serta cirri-ciri fisik dan postur tubuh yang berbeda dengan laki-
laki, seperti bentuk pinggul yang lebih besar daripada laki-laki. Bentuk sosial atas laki-
laki dan perempuan antara lain: Kalau perempuan dikenal sebagai mahkluk yang lemah,
lembut, cantik, emosional, dan keibuan. Sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional,
jantan, dan perkasa.

3. Tuntutan sosial laki-laki dan perempuan

Terdapat perbedaan tuntutan sosial antara laki-laki dan perempuan, yaitu

perempuan cenderung lebih mudah untuk melakukan penyesuaian sosial bila

dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan penyesuaian ini disebabkan karena dalam
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lingkungan sosial pria lebih cenderung berkuasa, lebih bebas dan berani menentang
peraturan yang diberikan oleh keluarga maupun lingkungannya, sedangkan perempuan
lebih patuh menerima peraturan yang diberikan, lebih mudah menghayati perasaan
orang lain, sehingga dengan perasaan yang lebih peka perempuan cenderung
mempunyai hubungan sosial yang akrab dengan orang lain dibanding dengan laki-laki.
Kemampuan sosial pada perempuan itulah yang akan memudahkan dalam melakukan
interaksi sosial dengan kelompok-kelompok maupun kegiatan yang lebih luas, sehingga
akan membantu dalam proses penyesuaian sosialnya.

Senada dengan pernyataan diatas, Davidoff (1991) berpendapat bahwa penyesuaian
sosial perempuan lebih baik dibandingkan dengan laki-laki.Perbedaan penyesuaian
sosial tersebut terjadi karena adanya perlakuan masyarakat terhadap laki-laki dan
perempuan. Laki-laki lebih aktif, lebih bebas dan cenderung lebih longgar dalam
menentang peraturan dan norma masyarakat, sedangkan perempuan lebih banyak
dibiasakan untuk mengikuti norma-norma yang ada.

Penelitian Tannen (dalam Brenzedin, 2006) menemukan bahwa anak perempuan
lebih sering mengajukan usulan yang bersifat kolaboratif, biasa menggunankan bahasa
untuk konsesus.Sedangkan pada laki-laki bahasa digunakan lebih untuk meminta segala
sesuatu, mengancam, dan mematahkan upaya saling berbicara.Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Papini (1990) yang meneliti gender dalam pola Self-Disclosure
menemukan bahwa anak remaja perempuan cenderung lebih tinggi kecenderungan Self-
Disclosure-nya dalam masalah-masalah emosional terhadap orang tua maupun teman
sebayanya daripada remaja laki-laki. Penggolongan individu kategori laki-laki dan

perempuan memunculkan harapan agar setiap individu menunjukkan sifat maupun
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perilaku yang sesuai dengan jenis kelaminnya baik laki-laki maupun perempuan dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Dalam konteks pengungkapan diri, Jourad (1964) menjelaskan bahwa wanita lebih
dibiasakan untuk mengungkapkan diri. Stereotip yang menyatakan wanita lebih banyak
berbicara tentang dirinya disbanding pria menunjukkan bahwa wanita menyenangi
pembicaraan dengan orang lain. Wanita dapat memanfaatkan waktu dengan bercakap-
cakap bersama orang lain dan dalam percakapan tersebut juga terkandung penyampaian
pendapat, perasaan, keinginan, dan ketakutan terhadap sesuatu.

4. Self-Disclosure dalam Hubungan Berpacaran

Melihat dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang mendambakan memiliki
pasangan yang mau terbuka, dan menjadikan Self-Disclosure (keterbukaan) sebagai
salah satu dasar landasan hubungan mereka. Namun realitanya banyak pasangan yang
merasa kurang puas dengan hubungan berpacaran yang dijalani, hal ini disebabkan
karena ketika seseorang mencoba untuk jujur, yang terjadi adalah pasangannya salah
paham dan justru menjadi kurang percaya. Sedangkan harapan ketika terbuka adalah
pasngannya menjadi semakin sayang dan semakin nyaman dengan keterbukaan ini dan
membuat seseorang merasa puas dengan hubungan berpacaran yang dijalani.

Hal lain yang menentukan kepuasan dalam suatu hubungan berpacaran adalah
kecocokan dan saling memahami antara seseorang dengan pasangannya (Lemme dalam
el-Hakin, 2014). Kecocokan dan perasaan saling memahami dapat terwujud dengan
adanya Self-Disclosure (keterbukaan), karena dengan terbuka seseorang dapat
menyampaikan apa yang menjadi kelemahan maupun kelebihan kepada pasangan

dengan harapan pasangan lebih memahami dirinya dibanding dengan orang lain.



15

Sesungguhnya dengan adanya Self-Disclosure (keterbukaan diri) dalam hubungan
berpacaran, pasangan akan mendapatkan banyak hal positif. Pasangan akan lebih
mampu menanggulangi masalah atau kesulitan yang dialami, selain itu dengan Self-
Disclosure (keterbukaan diri) membuat terciptanya komunikasi yang efisien dan
hubungan berpacaran yang semakin mendalam dan menimbulkan kepuasan dalam
hubungan berpacaran.

Singkatnya, Self-Disclosure (keterbukaan diri) yang dilakukan oleh seseorang pada
pasangannya akan memberikan dampak positif pada kepuasan hubungan yang dijalani.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: terdapat perbedaan Self-
Disclosuredalam hubungan berpacaran ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa
psikologi Universitas Kristen Satya Wacana, Perempuan memiliki Self-Disclosure lebih

tinggi daripada laki-laki.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Tergantung : Self-Disclosure
2. Variabel Bebas : Jenis Kelamin
a. Laki-laki

b. Perempuan
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi yang masih aktif
berkuliah di Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana dan memiliki hubungan

berpacaran. Jumlah partisipan dalam penelitian ini berjumlah 769 orang mahasiswa dengan
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mennggunakan teknik penentuan sampelminimal 10% menurut Yamane (dalam Supramono,
2003) maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 160 orang mahasiswa, 80 laki-laki dan 80
perempuan yang memiliki hubungan berpacaran. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Accidental Sampling.

Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian ini pengukuran terhadap variabel Self-Disclosure disusun oleh peneliti
berdasarkan teori Devito (1997) dengan aspek-aspek a).Pikiran, b).Perasaan, dan c).
Perilaku dan areal Self-Disclosure, meliputi:a). Sikap terhadap agama dan bangsa, baik diri
sendiri maupun orang tua, b). Pandangan mengenai aborsi, hubungan diluar nikah, c).
Penggunaan waktu senggang yang utama, tujuan pribadi, kejadian paling memalukan,
keinginan yang tidak terpenuhi, kebahagiaan saat ini, kesalahan terbesar, d). Khayalan
seksual, pengalaman seksual di masa lalu, daya tarik seksual yang dimiliki maupun yang
diinginkan, e). Atribut fisik yang negatif, kelemahan utama, f). Sahabat ideal, g). Perilaku
minum/obat bius, h). Konsep diri secara umum.

Alternatif pilihan jawaban untuk setiap item skala Self-Disclosure yang tersedia, yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), serta Sangat Tidak Setuju (STS).
Adapun skoring skala Self-Disclosure untuk favourable adalah: satu (1) untuk Sangat
Tidak Setuju (STS), dua (2) Tidak Setuju (TS), tiga (3) Setuju (S), empat (4) Sangat Setuju
(SS). Sebaliknya untuk unfavourable adalah: empat (4) untuk Sangat Tidak Setuju (STS),
tiga (3) untuk Tidak Setuju (TS), dua (2) untuk Setuju (S) dan satu (1) untuk Sangat Setuju
(SS).Selanjutnya alat ukur yang digunakan akan dilihat tingkat validitas dan reliabilitasnya
menggunakan bantuan SPSS. 17 for Windows dengan standar validitas 0,30 menurut

Azwar (2012).
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Berdasarkan hasil pengujian daya diskriminasi item dan reliabilitas pada skala Self-
Disclosure yang terdiri dari 60 item, diketahui bahwa terdapat sebanyak 26 item yang
mempunyai skor item total correlation<0,30 sehingga selanjutnya tidak digunakan dalam
pengujian uji asumsi dan uji beda. Dengan 26 item yang tidak memenuhi standar daya
diskriminasi item menurut Azwar (2012) maka diperoleh sebanyak 34 item yang memenuhi
kriteria uji diskriminasi setelah 5 kali pengujian, dengan koefisien korelasi item totalnya
bergerak antara 0,303-0,555.Sedangkan teknik pengukuran untuk menguiji reliabilitas adalah
menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach diperoleh skor koefisien Alpha pada
skalaSelf-Disclosure sebesar 0,879.Koefisien ini menunjukan bahwa skala tersebut

mempunyai reliabilitas yang baik (Azwar, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Berikut adalah hasil perhitungan nilai rata-rata, minimal, maksimal, dan standar
deviasi sebagai hasil pengukuran skala Self-Disclosure dalam hubungan berpacaran ditinjau
dari jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya \Wacana

dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Kategori Self-Disclosure
. Frekuensi Laki- " Frekuensi %

No. Interval Kategori ki % perempuan

1. [J115,6<x< 136 Sangat Tinggi 14 17,5 % 1 1,3%
2. ]95,2<x<115,6 Tinggi 45 56,2% 22 27,5 %
3. [74,8<x<95,2 Sedang 21 26,3 % 53 66,2 %
4. 54,4 <x<74,8 Rendah 0 0% 4 5%
5. 34<x<54,4 Sangat Rendah 0 0% 0 0%
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Maximum 133 (Laki-laki) 117 (Perempuan)
Minimum 84 (Laki-laki) 70 (Perempuan)
Mean 104,05 (Laki-laki) 90,93 (Perempuan)

Bila meninjau data dari tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata mahasiswa laki-laki

memiliki Self-Disclosure yang berada pada kategori tinggi. Hal tersebut dintunjukan dari skor

rata-rata Self-Disclosure mahasiswa laki-laki sebesar 104,05. Sedangkan rata-rata mahasiswa

perempuan memiliki Self-Disclosure yang berada pada kategori sedang yang ditunjukan dengan

skor rata-rata Self-Disclosure sebesar 90,93. Selanjutnya dapat juga dilihat bahwa mahasiswa

laki-laki yang memiliki Self-Disclosure sangat tinggi 17,5%, sedang 26,3%. Disisi lain,

mahasiswa perempuan yang memiliki Self-Disclosure sangat tinggi 1,3%, tinggi 27,5%, dan

rendah 5%. Hasil tersebut semakin memperjelas perbedaan tingkat self-disclosure dalam

hubungan berpacaran antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan di Fakultas

Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana.

Uji Asumsi

Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas

dapat dilihat pada tabel 1.2di bawah ini:

Tabel Skala 1.2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Male Female
N 80 80
Normal Parameters? Mean 104.0500 90.9375
Std. Deviation 10.90221 9.76735
Most Extreme Differences  Absolute 077 .094
Positive .065 .094
Negative -.077 -.061
Kolmogorov-Smirnov Z .692 .842
Asymp. Sig. (2-tailed) 725 AT7
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Hasil uji normalitas pada table 1.2 menunjukan bahwa variabel Self-Disclosure memiliki
skor Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,692 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar
0,725 (p>0,05) untuk kelompok laki-laki dan skor Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,842
dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,477 (p>0,05) untuk kelompok perempuan
sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data berdistribusi normal. Sementara itu, hasil uji

homogenitas dapat dilihat pada tabel 1.3 di bawah ini :

Tabel Skala 1.3 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Self-Disclosure
Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.606 1 158 .207

Hasil pengujian homogenitas menunjukan skor Levene Statistic berada pada angka 1,606
dengan koefisien signifikansi 0,207 .(>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
diperoleh dari sampel memiliki varian yang homogen atau berasal dari satu varians yang

sama.

Hasil Analisis Uji t (Independent Sample t test)
Setelah dilakukan analisis data mengenai perbedaan Self-Disclosure dalam hubungan
berpacaran ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Kristen satya wacana, maka diperoleh hasil sebagai berikut (lihat tabel 1.4):

Tabel Skala 1.4Uji t

Group Statistics

Jenis
Kelamin] N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Self Male 80| 104,05 10.90221 1.21890

Disclosure

Female 80 90.93 9.76735 1.09202
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F |[Sig.| t df Sig. | Mean Std. | 95% Confidence

(1- | Differen| Error Interval of the
tailed)] ce |Differen Difference

Le Lower | Upper

Self  Equal variances
Disclo assumed
sure

1.606(.207| 8.012 158 .000]13.11250]1.63653| 9.88020|16.34480

Equal variances

8.012|156.129| .000]13.11250|1.63653| 9.87990|16.34510
not assumed

Hasil perhitungan Independent Sample t test menunjukan nilai signifikansi untuk
perbedaan Self-Disclosure dalam hubungan berpacaran antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan memiliki skor t-test sebesar 8,012 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan Self-Disclosure dalam hubungan berpacaran antara mahasiswa laki-laki dan
perempuanpada Fakultas Psikologi Universitas kristen satya wacana. Ditinjau dari skor rata-
rata Self-Disclosureantara mahasiswa laki-laki dan perempuan, maka dapat dilihat bahwa
mahasiswa laki-laki memiliki Self-Disclosure yang lebih tinggi daripada mahasiswa

perempuan dalam hubungan berpacaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai perbedaan Self-Disclosure dalam hubungan
berpacaran ditinjau dari jenis kelamin pada mahsiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Satya Wacana diperoleh skor t-test sebesar 8,012 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil
tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan skor t-test sebesar 8,012 dengan signifikansi
0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan Self-Disclosure dalam hubungan berpacaran

antara mahasiswa laki-laki dan perempuan pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas



21

Kristen Satya Wacana. Ditinjau dari skor rata-rata Self-Disclosureantara mahasiswa laki-laki
dan perempuan. Dapat dilihat bahwa mahasiswa laki-laki memiliki Self-Disclosure yang lebih
tinggi daripada mahasiswa perempuan dalam hubungan berpacaran.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hipotesis awal peneliti yang mengatakan bahwa
mahasiswa perempuan memiliki Self-Disclosure yang lebih tinggi daripada mahasiswa laki-
laki. Dengan demikian hasil penelitian ini menolak hipotesis yang mengatakan terdapat
perbedaan Self-Disclosure dalam hubungan berpacaran ditinjau dari jenis kelamin pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana, dengan penjelasan bahwa
mahasiswa perempuan memiliki Self-Disclosure lebih tinggi daripada mahasiswa laki-laki.
Yunita (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa Self-Disclosure yang dimiliki individu
berbeda satu dengan yang lainnya jika ditinjau dari jenis kelamin.Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Nugroho (2013) yang menemukan bahwa
perempuan memiliki Self-Disclosure lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini
juga tidak sependapat dengan Cunningham (1981). Cunningham (1981) mengatakan bahwa
wanita lebih sering untuk terbuka pada rasa takut, kekurangan atau kelebihan.Wanita lebih
emosional sedangkan laki—laki lebih menahan diri. Hasil penelitian ini lebih mendukung apa
yang disampaikan Berry, dkk (1999) yang menjelaskan bahwa dalam konteks situasi sosial
tradisonal laki-laki diharapkan untuk mampu menyatakan, sedangkan perempuan lebih
diharapkan untuk pasif dan mengalah.

Perbedaan ini dimungkinkan juga karena adanya beberapa faktor antara lain seperti
perbedaan Self- Esteem, Self-Confidance, dan Self-Acceptance yang dimiliki antar individu.
Hasil penelitian yang dilakukan Hanafiah (2012) yang menjelaskan bahwa Self-Esteem, Self-

Confidance, dan Self-Acceptance mempunyai hubungan dengan perilaku keterbukaan (Self-
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Disclosure) yang dimiliki individu. Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan Komalasari dan Taganing (2008) yang menjelaskan bahwa dalam penghargaan
terhadap diri sendiri laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan.Dijelaskan lebih lanjut dalam
penelitian yang dilakukan Hanafiah (2012) bahwa laki-laki memiliki Self-Esteem, Self-
Confidance, dan Self-Acceptance lebih tinggi daripada perempuan sehingga memungkinkan
terbentuknya perbedaan Self-Disclosure yang ada di antara keduanya.Yang berbeda yaitu Self-
Disclosure laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.

Temuan empiris lain dalam penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden
laki-laki mempunyai Self-Disclosure dalam hubungan berpacaran yang berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata Self-Disclosure sebesar 104,05, sedangkan kebanyakan responden

perempuan memiliki Self-Disclosure yang berada pada kategori sedang yaitu 90,93.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan Self-Disclosure dalam hubungan berpacaran ditinjau
dari jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana.
Sebagian besar mahasiswa laki-laki di Fakultas Psikologi Universitas kristen Satya \Wacana
mempunyai Self-Disclosure yang tergolong tinggi dan mahasiswa perempuan memiliki Self-

Disclosure yang tergolong dalam kategori sedang.

Saran
1. Saran bagi Fakultas
Sebagai sarana dan metode dalam meningkatkan Self-Disclosure mahasiswa pihak fakultas

dapat mengadakan kegiatan-kegiatan pelatihan yang memfasilitasi mahasiswa dalam
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mengembangkan Self-Disclosure yang dimiliki seperti diskusi bersama dan pelatihan
pengembangan Self-Disclosure.Karena mahasiswa laki-laki memiliki Self-Disclosure yang
tinggi mungkin kegiatan tersebut bisa lebih ditujukan kepada mahasiswa perempuan, agar
Self-Disclosure perempuan juga bisa meningkat.
. Saran bagi Orangtua
Orangtua memiliki peranan yang paling penting dalam mencapai perkembangan anak,
sehingga sebaiknya orangtua dapat memilih pola asuh yang baik untuk anak-anaknya. Pola
asuh yang baik dapat membentuk perilaku yang baik pula untuk anak, salah satunya adalah
Self-Disclosure. Orangtua dapat melatih kemampuan Self-Disclosure anak dimulai dari
lingkungan keluarga dengan cara bersedia menjadi pendengar yang baik bagi anak ketika
anak memiliki permasalahan dan tidak cenderung melakukan penghakiman karena akan
membuat anak enggan untuk terbuka tentang dirinya kepada orang lain. Orang tua perlu
memperhatikan dan mengontrol keterbukaan diri anak dengan pasangannya dalam konteks
berpacaran sehingga keterbukaan yang ada dalam hubungan berjalan dengan baik dan sesuai
dengan norma aturan masyarakat.
. Saran bagi Peneliti selanjutnya
Melihat masih banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini maka peneliti selajutnya
disarankan untuk :
Peneliti selanjutnya dapat menyertakan variabel lain yang memengaruhi Self-
Disclosure individu seperti keterlibatan dalam kelompok, perasaan ketertarikan yang
dimiliki individu, pengaruh pendidikan, pengaruh kompetensi individu, faktor
kepribadian, perihal tema pengungkapan diri, serta faktor-faktor lainnya yang

memungkinkan dapat memengaruhi Self-Disclosure individu.
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Salam sejahtera,
Kepada saudara-saudari yang saya hormati,

Nama saya Herra Tuhuleruw. Saya adalah mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Saat ini saya sedang menyusun skripsi
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sangat mengharapkan saudara-saudari untuk turut berpartisipasi dalam penelitian
yang saya lakukan ini dengan cara mengisi angket yang telah saya buat dengan
sejujur-jujurnya.

Dalam angket ini, tidak ada jawaban benar maupun salah, oleh karenanya
saya mengharapkan saudara/saudari dapat memberikan jawaban yang sesuai
dengan keadaan saudara/saudari.

Saya sangat menghargai partisipasi saudara-saudari dan saya menjamin
bahwa jawaban saudara akan terjaga kerahasiaannya dari pihak lain

Demikianlah permohonan saya, untuk kesediannya mengisi angket ini saya

mengucapkan terimakasih.

Hormat saya

Herra Tuhuleruw



A. IDENTITAS SUBJEK
Nama/ Inisial e teeeeeeneeeeenancecnnnecennaonns
Fakultas eeereenseetecesnnnnscecennnnnannns

Usia

Jenis Kelamin : Pria/Wanita (dilingkar sesuai jenis kelamin)

Status saat ini : Sudah menikah/belum menikah

Lama berpacaran : ...cccccceiiiiiieiiiieniinenen

B. PETUNJUK PENGISIAN SKALA PSIKOLOGI
Pada halaman selanjutnya terdapat sebuah skala psikologis. Anda diminta untuk memilih salah

satu dari empat pilihan jawaban. Sebelum menjawab, ada beberapa hal yang perlu saudara/i

perhatikan, yaitu:

1.
2.

Dalam skala ini tidak ada jawaban BENAR atau SALAH.

Pernyataan dalam skala psikologi ini merujuk pada pengungkapan diri yang anda rasakan
ketika bersama pasangan/pacar.

Pilihlah salah satu dari jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara sendiri, dengan
memberi tanda centang(\) pada kemungkinan jawaban yang sesuai dengan pilihan saudara.
Mohon diperiksa kembali, agar tidak ada nomor yang “terlewatkan”

Pilihan jawaban terdiri dari:

= ) = Sangat setuju
S = Setuju
TS = Tidak setuju
STS = Sangat tidak setuju
Contoh:
No Pernyataan SS S i BREES 'S
1. | Saya terbuka pada v
pasangan

Artinya : Subjek menyatakan bahwa ia sangat setuju terbuka dengan pasangan/pacar

6. Jika Anda ingin mengganti pilihan Anda, beri tanda koreksi (V) pada pilihan yang Anda

ingin ganti dan beri tanda silang pada pilihan yang sesuai dengan Anda.

No Pernyataan SS | S TS STS




1. | Saya terbuka pada 5= v
pasangan

Artinya : Subjek menyatakan bahwa ia merasa sangat tidak setuju
7. Jangan ada pernyataan yang terlewatkan




No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S TS

STS

Berbicara mengenai agama dan bangsa lain
dengan pasangan adalah hal yang

membuang-buang waktu saja

Saya merasa tidak nyaman apabila
membicarakan mengenai aborsi dengan

pasangan saya

Ketika berbicara mengenai hubungan di
luar nikah dengan pasangan, saya memilih

untuk diam

Menurut saya tidak perlu bercerita pada
pasangan mengenai sikap orang tua saya

terhadap agama dan bangsa lain

Saya bahagia ketika berbicara kepada
pasangan mengenai hubungan saya dengan

orang tua saya

Berbicara mengenai pengalaman seksual
masa lalu saya kepada pasangan saya saat
ini adalah hal yang tabu untuk dilakukan

Saya gelisah ketika berbicara dengan
pasangan mengenai daya tarik seksual

yang saya rasa saya miliki

Saya menolak mendiskusikan tentang daya
tarik seksual yang saya inginkan dengan

pasangan

Menurut saya tidak perlu untuk bercerita
kepada pasangan tentang sahabat ideal

saya




10.

Saya khawatir ketika berbicara dengan
pasangan mengenai minuman keras dan

obat terlarang

11.

Saya menolak untuk membicarakan
tentang tujuan-tujuan pribadi saya dengan

pasangan

12.

Berbicara mengenai keinginan saya yang
tidak terpenuhi dengan pasangan hanya

membuang-buang waktu saja

13.

Saya merasa tidak percaya diri ketika
membicarakan kelemahan utama saya

dengan pasangan

14.

Saya menolak membicarakan dengan
pasangan mengenai kebahagiaan-

kebahagiaan saya saat ini

15.

Menurut saya perlu untuk bercerita kepada

pasangan mengenai konsep diri saya

16.

Saya merasa bersemangat ketika berbicara
dengan pasangan mengenai agama dan

bangsa lain

17.

Aborsi adalah topik yang saya hindari saat

berdiskusi dengan pasangan

18.

Menurut saya perlu bercerita pada
pasangan hal apa yang saya lakukan di
waktu senggang saya

19.

Saya merasa senang untuk membicarakan
sikap orangtua saya terhadap agama dan

bangsa dengan pasangan

20.

Ketika  berbicara dengan  pasangan
mengenai hubungan saya dengan orang tua

saya, saya memilih untuk diam




21.

Menurut saya diskusi tentang daya tarik
seksual yang saya miliki adalah hal yang
tidak penting untuk dibicarakan

22.

Saya merasa percaya diri ketika berbicara
dengan pasangan mengenai daya tarik

seksual yang saya inginkan

23.

Saat berada dengan pasangan, kami
menceritakan atribut fisik saya yang paling

negative

24,

Saya senang ketika bercerita bersama

pasangan mengenai sahabat ideal saya

25.

Saya bersedia mendiskusikan mengenai
minuman keras dan obat terlarang dengan

pasangan

26.

Menurut saya tidak perlu bercerita kepada
pasangan kejadian memalukan  yang

pernah saya alami

27,

Saya merasa tidak nyaman apabila
membicarakan mengenai keinginan saya

yang tidak terpenuhi

28.

Saya menceritakan kepada pasangan apa

yang saja yang kelemahan yang saya miliki

29.

Berbicara mengenai kesalahan besar yang
saya lakukan kepada pasangan adalah hal

yang membuang-buang waktu saja

30.

Saya merasa percaya diri saat berbicara
mengenai  konsep diri saya dengan

pasangan

31.

Saya bersedia mendiskusikan tentang

agama dan bangsa lain dengan pasangan




32.

Saya yakin bahwa diskusi tentang
hubungan di luar nikah itu perlu untuk
dibicarakan dengan pasangan saya

33.

Saya bahagia ketika membicarakan waktu

senggang saya dengan pasangan

34.

Saat berada dengan pasangan, saya tidak
menceritakan sikap orangtua saya terhadap

agama dan bangsa

35.

Saya berpikir bahwa perlu membicarakan
dengan pasangan mengenai khayalan

seksual saya

36.

Saya merasa malu Kketika berbicara
mengenai pengalaman seksual saya yang
lalu terhadap pasangan saat ini

37.

Saya menolak untuk membicarakan
dengan pasangan tentang daya tarik

seksual yang saya rasa saya miliki

38.

Saya yakin bahwa diskusi mengenai atribut
fisik saya yang paling negatif tidak perlu

dibicarakan dengan pasangan

39.

Saya merasa senang ketika
mengungkapkan tujuan-tujuan pribadi saya

dengan pasangan

40.

Saya menceritakan kepada pasangan apa

saja keinginan saya yang tidak terpenuhi

41.

Saya yakin bahwa diskusi tentang
kebahagian-kebahagian saya perlu

dilakukan dengan pasangan

42.

Saya merasa malu ketika berbicara dengan

pasangan mengenai kesalahan besar saya




43.

Saya bersedia mendiskusikan dengan

pasangan tentang konsep diri saya

44,

Menurut saya diskusi mengenai boleh
tidaknya aborsi adalah hal yang penting

untuk dibicarakan dengan pasangan

45.

Saya malu saat berbicara dengan pasangan
tentang hubungan di luar nikah

46.

Saya menceritakan pada pasangan apa saja
kegiatan yang saya ikuti di waktu

senggang saya

47.

Saya yakin bahwa diskusi tentang
hubungan saya dengan orang tua saya

sangat perlu dibicarakan dengan pasangan

48

Saya cemas Kketika berbicara dengan

pasangan mengenai khayalan seksual saya

49.

Saya bersedia mendiskusikan dengan
pasangan mengenai pengalaman seksual

saya yang lalu

50.

Menurut saya tidak perlu untuk bercerita
dengan pasangan mengenai daya tarik

seksual yang saya inginkan

51,

Saya merasa canggung ketika hendak
berbicara dengan pasangan mengenai

atribut fisik saya yang paling negatif

52.

Saya jujur ketika berbicara dengan

pasangan mengenai sahabat ideal saya

53.

Menurut saya perlu untuk bercerita pada
pasangan mengenai apa saja yang menjadi
tujuan-tujuan pribadi saya

54,

Saya percaya diri ketika menceritakan pada




pasangan tentang kejadian memalukan

yang saya alami

55.

Saat dengan pasangan saya mengalihkan
pembicaraan mengenai kesalahan besar

yang saya alami

56.

Saya merasa senang ketika menceritakan
kepada pasangan tentang kebahagiaan-

kebahagiaan saya

57,

Saya menolak ketika berbicara dengan

pasangan tentang khayalan seksual saya

58

Saya berpikir bahwa perlu dibicarakan
dengan pasangan mengenai kelemahan

yang ada pada diri saya

59.

Menurut saya diskusi tentang boleh
tidaknya perilaku  meminum-minuman
keras dan obat terlarang adalah hal yang
penting  untuk  dibicarakan  dengan

pasangan

60.

Saya menceritakan kepada pasangan apa

saja kejadian memalukan yang saya alami




